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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan Masalah

Suatu penelitian hukum pada dasarnya merupakan suatu kegiatan ilmiah
yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, yang bertujuan
untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan jalan
menganalisisnya, kecuali itu, maka juga diadakan pemeriksaan yang mendalam
terhadap fakta hukum tersebut untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan
atas permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam gejala bersangkutan.
Penelitian sebagai bagian dari proses pengembangan ilmu pengetahuan
menempati kedudukan yang sangat penting dan perlu dijadikan tradisi dalam
kegiatan akademis. Maksud dan tujuan secara lebih khusus dari perlunya
dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:*®

a. untuk mengetahui apa yang telah atau sedang terjadi;
b. untuk memecahkan masalah; dan

c. untuk menguji suatu teori

Dalam rangka membahas masalah yang telah diuraikan demikian, penulis
menggunakan metode pendekatan yuridis normative didalam Penulisan hukum

ini, yaitu suatu penelitian yang menekankan pada norma-norma hukum yang

% Hakristuti Hakrisnowo, Handout Kuliah Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Pogram Doktor Pasca-
Sarjana Universitas Indonesia, 2004)
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terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan putusan-putusan pengadilan,
tetapi di samping itu juga berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum yang berlaku

dalam masyarakat.

Metode pendekatan tersebut digunakan secara deduktif dimulai dari analisa
pasal-pasal dalam perundangan yang mengatur hal-hal yang menjadi
permasalahan di atas.Metode pendekatan digunakan dengan mengingat bahwa
permasalahan yang diteliti berkisar pada peraturan perundang-undangan yaitu
hubungan peraturan satu dengan peraturan lainnya serta kaitannya dengan

penerapannya dalam praktek.

B. Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian ini bersifat deskriptif, yakni pada penelitian ini akan
diungkapkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori
hukum yang menjadi objek penelitian. Sifat penelitian tersebut memiliki tujuan
untuk memberikan gambaran secara lengkap mengenai ciri, keadaan, perilaku
individu atau kelompok serta gejala berdasarkan fakta kondisi objektif

pelaksanaan praktek hukum positif yang sebagaimana adanya.

C. Metode Pengumpulan Sampel
Dalam pengumpulan data diusahakan sebanyak mungkin data yang diperoleh atau

dikumpulkan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dalam penelitian ini,.
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Dikarenakan metode yang penulis ambil dalam penulisan hukum adalah yuridis

normative maka data yang digunakan adalah data sekunder yang mencakup:

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat berupa

peraturan perundang-undangan, terdiri dari:

Undang-Undang Rl Nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan
Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang erat hubungannya dengan bahan

hukum primer dan dapat membantu menganalisa dan memahami bahan

hukum primer, terdiri dari:

Buku-buku bacaan yang terkait dengan judul
Makalah yang terkait dengan judul
Tulisan ilmiah yang berkaitan dengan materi penelitian

Studi melalui internet

3. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang pada penelitian ini adalah

bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan

hukum primer atau bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum, kamus

bahasa inggris-indonesia, jurnal hukum, ensiklopedia, dan lain-lain.
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D. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini dipergunakan analisis data kualitatif
terhadap data yang telah dikumpulkan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain atau yang
mendeskripsikannya. Deskriptif tersebut meliputi isi dan struktur hukum positif
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk menentukan isi atau makna aturan
hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang
menjadi objek penelitian.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan pemikiran berdasarkan penalaran-
penalaran untuk dapat mengambil kesimpulan yang logis sebelum disusun dalam
bentuk sebuah laporan penelitian.Analisis data yang dilakukan secara kualitatif
untuk menarik simpulan-simpulan tidak hanya bertujuan mengungkapkan
kebenaran saja, tetapi juga bertujuan untuk memahami gejala-gejala yang timbul
dalam pelaksanaan suatu ketentuan hukum mengenali pengaturan Penegakan
Hukum Terhadap Kejahatan Perdagangan Gelap.Apakah hukum itu mampu
mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul dimasa sekarang ataupun

dimasa yang akan datang.:“4

34Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: Remaja Rosdakarya Ofset,
2008), halaman 22.
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Dalam penarikan kesimpulan, digunakan metode induktif, yakni metode yang

berangkat dari fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian dianalisis dengan

konsep-konsep teori yang digunakan dalam penelitian.*

** Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), halaman 62.
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